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ABSTRAK 
Latar Belakang: WHO 2017, mengemukakan prevalensi Kurang Energi Kronis (KEK) pada kehamilan 35% 
sampai 75%. Riskesdas 2018, sebesar 17,3 % ibu hamil mengalami KEK. Resiko KEK pada ibu hamil dapat 
menyebabkan anemia, pendarahan, berat badan ibu tidak bertambah secara normal, dan terkena penyakit infeksi. 
Pengetahuan mengenai gizi dan kesehatan akan berpengaruh terhadap pola konsumsi pangan. Tujuan penelitian: 
untuk mengetahui perbedaan pengetahuan gizi dan asupan energi ibu hamil kurang energi kronik (KEK) melalui 
permainan ular tangga di wilayah kerja Puskesmas Tujuh Belas Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang. 
Jenis penelitian: eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain penelitian one group pre test-post test 
design. Hasil: Berdasarkan hasil uji non parametrik (Wilcoxon) diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 
0.000, artinya ada perbedaan signifikan antara pengetahuan gizi dan asupan energi ibu hamil KEK sebelum dan 
sesudah edukasi gizi menggunakan ular tangga. Adanya peningkatan nilai pre-post test dan asupan enrgi ibu hamil. 
Kesimpulan: Ada perbedaan pengetahun gizi dan asupan energi ibu hamil KEK di Puskesmas Tujuh Belas 
Kecamatan Tujuh Belas sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi menggunakan permainan ular tangga. 

Kata Kunci: KEK, Pengetahuan, Asupan Energi, Ular Tangga, Ibu Hamil 

 

ABSTRACT 
Background: WHO 2017, stated that the prevalence of Chronic Energy Deficiency (CED) in pregnancy is 35% to 
75%. Riskesdas 2018, 17.3% of pregnant women experienced CED. The risk of CED in pregnant women can cause 
anemia, bleeding, the mother not gaining weight normally, and contracting infectious diseases. Knowledge about 
nutrition and health will influence food consumption patterns. Research objective: to determine differences in 
nutritional knowledge and energy intake of pregnant women with chronic energy deficiency (CED) through 
playing snakes and ladders in the work area of the SeventenHealth Center, Seventen District, Bengkayang 
Regency. Type of research: quasi-experimental (quasi-experimental) with a one group pre test-post test design 
research design. Results: Based on the results of the non-parametric test (Wilcoxon), it is known that Asymp. Sig. 
(2-tailed) has a value of 0.000, meaning that there is a significant difference between nutritional knowledge and 
energy intake of KEK pregnant women before and after nutritional education using snakes and ladders. There was 
an increase in the pre- post test scores and energy intake of pregnant women. Conclusion: There are differences 
in nutritional knowledge and energy intake of KEK pregnant women at the Seventen Health Center, Seventen 
District before and after being given nutrition education using the snake and ladder game. 

Keywords : KEK, Knowledge, Energy Intake, Snakes and Ladders, Pregnant Women 
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PENDAHULUAN 

Awal gizi yang baik akan sangat berdampak pada 
kehidupan pada perkembangan fisik, kognitif, dan 
sosial anak. (Aprillia, Mawarni & Agustina, 2020). 
Seorang ibu hamil akan melahirkan bayi yang sehat 
apabila tingkat kesehatan dan gizinya berada pada 
kondisi yang baik (Kusumawati, dkk, 2022) 

World Health Organization (WHO) tahun 2017, 
mengemukakan bahwa prevalensi Kurang Energi 
Kronis (KEK) pada kehamilan secara global 35% 
sampai 75%. WHO juga mencatat 40% kematian ibu 
di negara berkembang berkaitan dengan KEK (WHO, 
2018).Berdasarkan data Riskesdas 2018, sebanyak 
48,9 persen ibu hamil mengalami anemia, sebanyak 
17,3 persen ibu hamil mengalami Kekurangan Energi 
Kronis (KEK), dan 28 persen ibu hamil memiliki 
risiko komplikasi persalinan yang dapat menyebabkan 
kematian. 

KEK pada ibu hamil dapat menyebabkan resiko 
dan komplikasi pada ibu antara lain : anemia, 
pendarahan, berat badan ibu tidak bertambah secara 
normal, dan terkena penyakit infeksi (Handayani, dkk, 
2014). Ibu hamil yang berisiko KEK berpeluang 
menderita anemia sebesar 2,96 kali dibandingkan 
dengan ibu hamil yang tidak berisiko KEK 
(Rahmaniar, 2013). 

Kehamilan memerlukan asupan gizi yang 
diperlukan dalam jumlah besar daripada yang 
dibutuhkan orang dewasa normal karena pada masa 
hamil pemenuhan status gizi untuk ibu sendiri dan 
untuk perkembangan bayi yang dikandungnya. Jika 
kekurangan asupan gizi kronis pada ibu hamil dan 
bayi, maka akan menyebabkan terjadinya ibu hamil 
kekurangan energi kronik (KEK), sehingga akan 
terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan 
janinnya. Status gizi yang baik merupakan ukuran 
keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk ibu 
hamil. (Suryani & Nadia, 2022) 

Pengetahuan mengenai gizi dan kesehatan akan 
berpengaruh terhadap pola konsumsi pangan. Semakin 
luas pengetahuan ibu hamil mengenai gizi dan 
kesehatan, maka semakin beragam pula jenis makanan 
yang dikonsumsi sehingga dapat memenuhi 
kecukupan gizi dan mempertahankan kesehatan ibu 
hamil  (Anisa, 2020). 

Permainan ular tangga merupakan salah satu 
metode yang digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan seseorang. Perubahan peningkatan 
pengetahuan dengan metode simulasi ular tangga 
terjadi karena responden diajak untuk memanfaatkan 
semua alat inderanya untuk mempelajari dan 
memahami materi (Rusdiyah, dkk, 2022) 

Berdasarkan hasil E-PPGBM trimester IV tahun 
2022, persentase ibu hamil kurang energi kronik 
(KEK) di Kabupaten Bengkayang adalah sebesar 13, 
26 % sedangkan ibu hamil anemia sebesar 7,44 %, 
sedangkan di kecamatan Tujuh Belas ibu hamil KEK 
adalah sebesar 8,05 %. 

Puskesmas Tujuh Belas merupakan puskesmas 

yang berada di wilayah kerja Kecamatan Tujuh Belas 
Kabupaten Bengkayang dengan status Puskesmas 
Pedesaan. Umumnya masyarakat di Kecamatan Tujuh 
Belas merupakan petani sayuran dan merupakan salah 
satu daerah pemasok kebutuhan sayur-sayuran di 
wilayah Kalimantan Barat sehingga dalam pemenuhan 
pangan sangat tercukupi. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik 
melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan 
pengetahuan dan asupan energi ibu hamil kurang 
energi kronik (KEK) melalui permainan ular tangga di 
wilayah kerja Puskesmas Tujuh Belas Tahun 2023. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain 
penelitian yang digunakan adalah one group pre test-
post test design. Uji statistik yang digunakan dalam 
penelitian adalah uji Paired T test jika data terdistribusi 
normal untuk mengetahui perbedaan rata-rata 
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi, tetapi jika distribusi data tidak normal maka 
akan digunakan uji Wilcoxon dengan derajat 
kepercayaan 95 %. 

 
HASIL 

Pada penelitian ini, distribusi frekuensi karateristik 
responden adalah berdasarkan usia, pendidikan, 
pekerjaan, dan penghasilan keluarga dalam 1 (satu) 
bulan. Sebanyak 15 orang (83,3%) dan penghasilan 
keluarga yang paling banyak adalah yang 
berpenghasilan cukup sebanyak 13 orang (72,2%). 

 
Tabel 1. Gambaran Responden berdasarkan umur, 

pendidikan dan pekerjaan dan penghasilan ibu hamil 
KEK di Wilayah Kerja Puskesmas Tujuh Belas 

Tahun 2023. 
Variabel n % 

Usia   
< 20 tahun 4 22.2 

20 - 35 tahun 11 61.1 
> 35 tahun 3 16.7 

Total 18 100.0 
   

Pendidikan   
Tidak Tamat SD/SD 3 16,7 

SMP 7 38,9 
SMA 8 44,4 

Perguruan Tinggi 0 0 
Total 18 100 

   
Pekerjaan   

Tidak bekerja / IRT 15 83,3 
Petani / Swasta 3 16,7 

PNS 0 0 
Total 18 100 
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Tabel 2. Nilai pengetahun gizi ibu hamil KEK 

sebelum dan sesudah edukasi gizi melalui ular tangga 
di Puskesmas Tujuh Belas Kecamatan Tujuh Belas 

Tahun 2023 
 
Nilai Statistik N  

Sebelum Sesudah 
Median 8,72 14,17 

Minimum 7 12 
Maximum 11 15 

Std. Deviation 1,127 0,924 

Nilai p Asymp. Sig. (2-tailed) = 
0,000 

 
Pada tabel diatas diketahui ada perbedaan nilai 

median dari pengetahuan ibu hamil sebelum dan 
sesudah dilakukan edukasi menggunakan ular tangga 
yaitu 8,72 naik menjadi 14,17. 

 
Tabel 2. Nilai asupan energi ibu hamil KEK sebelum 

dan sesudah edukasi gizi melalui ular tangga di 
Puskesmas Tujuh Belas Kecamatan Tujuh Belas 

Tahun 2023 
 

Nilai Statistik N  
Sebelum Sesudah 

Median 1585,55 2029,37 
Minimum 1187,77 1796,4 
Maximum 2389,3 2419,8 

Std. Deviation 311,63 311,63 
Nilai p Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 

 
Pada tabel diatas diketahui ada perbedaan nilai 

median dari asupan energi ibu hamil sebelum dan 
sesudah dilakukan edukasi menggunakan ular tangga 
yaitu 1.585,55 kkal naik menjadi 2.029,37 kkal. 

Pada tabel 1, jumlah responden yang paling banyak 
adalah di usia 20-35 tahun yaitu 11 orang ( 61,1%), 
pendidikan responden yang paling banyak adalah yang 
berpendidikan SMA yaitu 8 orang (44,4%), pekerjaan 
responden yang paling adalah tidak  bekerja  atau  
sebagai  ibu  rumah  tangga 

 
 
 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian kali ini, dari 18 responden 
sebanyak 11 orang dengan usia 20-35 tahun memiliki 
pengetahuan yang baik (61.1%). Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Ikaditya, 2016) yang menunjukkan 
77,3% responden usia 35 tahun memiliki tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi. Menurut Gibson 
(dalam Notoadmodjo, 2015), usia merupakan 
fenomena individu yaitu semakin tua umur seseorang, 
maka semakin matang dan semakin banyak dalam 
informasi yang diterimanya. Dalyono (2000) juga 
mengatakan bahwa usia membuat seseorang lebih 
mampu mengatasi permasalahan, termasuk dalam 
memilih makanan yang tepat. 

Berdasarkan tingkat pendidikan diketahui bahwa 9 
responden yang memilliki pengetahun baik adalah 
yang tamat SMA (50,0%). Sejalan penelitian yang 
dilakukan (Casando et al., 2022), menunjukkan bahwa 
dari 90 responden yang diteliti terdapat 62 ibu 
berpengetahuan baik yang berpendidikan 
SMA/sederajat (68,9%). Menurut Notoadmodjo 
(2015), tingkat pengetahuan yang baik cenderung 
dimiliki oleh responden yang berpendidikan tinggi 
daripada responden yang berpendidikan rendah. 

Pada penelitian ini, nilai median pengetahuan gizi 
responden sebelum edukasi gizi menggunakan ular 
tangga adalah 8,72, namun setelah diberikan edukasi 
gizi menggunakan ular tangga terjadi peningkatan 
terhadap pengetahuannya, sedangkan nilai median 
asupan energi sebelum edukasi gizi menggunakan ular 
tangga adalah 1585,55 kkal, dan terjadi peningkatan 
nillai median asupan energi menjadi 2029,37 kkal 
setelah diberikan edukasi gizi menggunakan ular 
tangga. 

Diketahui hasil uji non parametrik (Wilcoxon) 
terhadap variable pengetahuan gizi ibu hamil KEK 
diketahui bahwa Asymp. Sig. (2- tailed) bernilai 
0.000, yang artinya ada perbedaan signifikan antara 
pengetahuan gizi ibu hamil KEK sebelum dan sesudah 
diberikan edukasi gizi menggunakan ular tangga. 
Sejalan dengan penelitian (Handayani et al., 2017) 
yang berjudul “Pengaruh penyuluhan dengan media 
permainan ular tangga terhadap pengetahuan tentang 
buah dan sayur pada siswa Mts-s Almanar Kecamatan 
Hamparan Perak” menunujukkan bahwa pada 
kelompok perlakuan sebelum dilakukan intervensi 
mayoritas siswa memiliki pengetahuan yang kurang 
yaitu sebanyak 10 siswa (62,5%). Tetapi, setelah 
dilakukan intevensi mayoritas siswa memiliki 
pengetahuan baik yaitu sebanyak 14 siswa (87,5%). 
Adapun selisih peningkatan dari pengetahuan siswa 
yang berada pada kategori baik saat pre- test dan post-
test mencapai 75%. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mulianingsih et 
al., 2021) dengan judul “Media Permainan Ular 
Tangga Sebagai Upaya Peningkatan Pengetahuan Ibu 
Hamil Tentang Stunting di Polindes Gerung Utara 

Penghasilan Keluarga   
Kurang 4 22,2 
Cukup 13 72,2 
Sedang 1 5,6 
Tinggi 0 0 
Total 18 100 
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Puskesmas Gerung Lombok Barat” diketahui bahwa 
dari 10 peserta pengetahuan ibu hamil mengenai 
stunting saat pretest yang terbanyak yaitu 5 orang nilai 
5 (50%) dengan nilai rata-rata 5,70. Kemudian setalah 
permainan ular tangga, dilakukan posttest dengan hasil 
yang signifikan mengalami peningkatan pengetahuan 
yang terbanyak yaitu 3 orang nilai 10 (30%) dengan 
nilai rata-rata 8,30 sehingga mengalami peningkatan 
sebanyak 26%. Pengetahuan ibu hamil mengalami 
peningkatan karena  saat  permainan  ular  tangga  
mereka mendapatkan pengetahuan dengan cara yang 
berbeda dari biasanya melalui permainan yang asik 
dan menyenangkan. 

Perubahan peningkatan pengetahuan ibu hamil 
dengan metode simulasi ular tangga dilakukan karena 
responden diminta belajar dengan sepenuh hati dan 
memahami kendala yang dialami. Informasi mengenai 
gizi ibu hamil disampaikan secara cepat dan nyata 
melalui sosiodrama, gambar-gambar yang ada di 
permaianan ular tangga sehingga tidak membuat 
responden bosan, dapat menarik perhatian, 
menimbulkan motivasi agar pemahaman responden 
tuntas. Rangkaian simulasi ular tangga ini, peserta 
saling berinteraksi dan berbagi informasi. 

Diketahui hasil uji non parametrik (Wilcoxon) 
terhadap variable asupan energi ibu hamil KEK 
diketahui bahwa Asymp. Sig. (2- tailed) bernilai 
0.000, yang artinya ada perbedaan signifikan antara 
asupan energi ibu hamil KEK sebelum dan sesudah 
diberikan edukasi gizi menggunakan ular tangga. 
Berdasarkan karateristik penghasilan dan mudahnya 
bahan makanan yang didapatkan di wilayah kerja 
Puskesmas Tujuh Belas maka sangat mempengaruhi 
terhadap pemenuhan asupan gizi ibu hamil yang 
didapatkan dari bahan makanan lokal, hanya saja 
ketidakmauan dan ketidaktahuan ibu hamil dan 
dukungan keluarga dalam mencukupi kebutuhan 
gizinya. 

Sejalan dengan penelitian (Desi et al., 2015) yang 
berjudul “ Pendidikan gizi melalui permainan model 
ular tangga untuk meningkatkan kadar hemoglobin 
dan konsumsi protein hewani bagi anak taman kanak-
kanak” yaitu rata-rata konsumsi protein hewani pada 
anak taman kanak- kanak sebelum pendidikan gizi 
kurang dari angka kecukupan yang dianjurkan 
(58.75%) namun sesudah pendidikan gizi turun 
menjadi 42.5%. Ada perbedaan peningkatan kadar 
hemoglobin sesudah pendidikan gizi antara kelompok 
ceramah dan permainan ular tangga (p=0.000). 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan 
gizi melalui permainan model ular tangga dengan 
konsumsi protein hewani (p=0.000) dan peningkatan 
hemoglobin (p=0.000). 

 
PENUTUP 

Terdapat perbedaan pengetahun gizi dan asupan 
energi pada ibu hamil KEK di Puskesmas Tujuh Belas 
Kecamatan Tujuh Belas sebelum dan sesudah 
diberikan edukasi gizi menggunakan permainan ular 

tangga yang ditunjukkan dengan nilai median 
pengetahuan gizi sebelum edukasi adalah 8,72 
meningkat menjadi 14,17 dan nilai median asupan 
energi ibu hamil KEK sebelum edukasi adalah 
1585,55 kkal meningkat menjadi 2029,37 kkal. 
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